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Abstrak

Dalam distribusi customer pada PT Java Agro Sari, terdapat keterlambatan dalam
pengiriman ke customer. Bahkan melebihi waktu kelonggaran yang diterima yaitu 15 sampai
20 menit. Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan rute distribusi terpendek sehingga
dapat mengurangi keterlambatan pengiriman. Dalam pengiriman distribusi PT Java Agro Sari
ke 13 customer A-B-C-D-E-F-G-H-I1-J-K-L-M dibagi menjadi 2 rute, yaitu rute 1 dengan
customer A-B-C-D-E-F sedangkan rute 2 dengan customer G-H-1-J-K-L-M yang akan
ditentukan rute distribusi terpendek. Dalam penentuan rute distribusi terpendek menggunakan
metode Algoritma Djikstra dan Saving Matrix, diperoleh rute 1 metode terdekat Algoritma
Djikstra dan Nearest Neighbor dengan urutan rute PT-A-C-E-F-D-B-PT dengan total jarak
25,8 km. Untuk rute 2 metode terdekat Algortima Djikstra dengan urutan rute PT-G-1-J-K-L-
M-H-PT dengan total jarak 46,1 km. Dari hasil penelitian metode yang lebih dominan dalam
menentukan rute terpendek yaitu Algoritma Djikstra dan Nearest Neighbor, PT Java Agro Sari
harus menyarankan modifikasi berdasarkan metode tersebut untuk memperoleh rute distribusi
terpendek sehingga nantinya akan menghemat biaya transportasi yang nantinya akan
mempengaruhi keuntungan bagi perusahaan dan membuat harga produknya lebih terjangkau
karena harga transportasi yang lebih sedikit.

Kata kunci: Algoritma djikstra, Nearest neighbor, Saving matrix

Abstract

In customer distribution at PT Java Agro Sari, there are delays in delivery to customers.
It even exceeds the accepted allowance time of 15 to 20 minutes. The purpose of this study is
to determine the shortest distribution route so as to reduce delivery delays. In the delivery of
PT Java Agro Sari's distribution to 13 customers A-B-C-D-E-F-G-H-I-J-K-L-M is divided into
2 routes, namely route 1 with customer A-B-C-D-E-F while route 2 with customer G-H-1-J-
K-L-M which will determine the shortest distribution route. In determining the shortest
distribution route using the Djikstra Algorithm and Saving Matrix methods, route 1 of the
closest method of Djikstra Algorithm and Nearest Neighbor is obtained with the route
sequence PT-A-C-E-F-D-B-PT with a total distance of 25.8 km. For route 2, the closest
method is Algortima Djikstra with the route sequence PT-G-1-J-K-L-M-H-PT with a total
distance of 46.1 km. From the research results, the methods that are more dominant in
determining the shortest route are Djikstra Algorithm and Nearest Neighbor, PT Java Agro
Sari should suggest modifications based on these methods to obtain the shortest distribution
route so that it will save transportation costs which will affect profits for the company and
make the price of its products more affordable because of the lower transportation costs.
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1. PENDAHULUAN

Dalam dunia industri masalah yang sering kali menjadi kendala yaitu distribusi
terutama bagi perusahaan yang memproduksi skala besar, oleh karena itu suatu
perusahaan  harus mempertahankan pelayanan yang optimal sehingga tetap
memperoleh keuntungan bagi perusahaan dan mampu memenuhi target produksi,
karena jika perusahaan tidak mampu memenuhi dalam hal pendistribusian produk ke
konsumen maka akan mempengaruhi kepercayaan konsumen terhadap perusahaan.

Pendistribusian adalah cara penyampaian produk ke konsumen dengan
kesepakatan yang dijanjikan dan layak digunakan (Ikha et al., 2023). Dengan
perusahaan menerapkan distribusi yang efisien akan mempertahankan kepercayaan
konsumen sehingga perusahaan memperoleh keuntungan. Jika dalam pendistribusian
produk tidak efisien akan menyebabkan kerugian bagi perusahaan seperti jarak
distribusi ke konsumen yang jauh sehingga dapat meninggkatkan biaya distribusi yang
semakin membesar, jika tidak dilakukan evaluasi akan menyebabkan kehilangan
kepercayaan konsumen kepada konsumen karena harga pengiriman yang mahal atau
terlambatnya pengiriman yang tidak sesuai perjanjian (Simanjuntak et al., 2020; Susilo
et al., 2022).

PT Java Agro Sari merupakan perusahaan yang bergerak di bidang agribisnis.
Dalam pengiriman sayur dan buah ke konsumen mengalami keterlambatan karena
jarak yang kurang optimal, maka harus diperbaiki atau menentukan jarak yang lebih
pendek. Dalam pengiriman ke 13 konsumen PT Java Agro Sari dibagi menjadi 2 rute
dengan 2 armada. Untuk memberikan daftar data lokasi konsumen pada Tabel 1
menyajikan Data Customer PT Java Agro Sari yang nantinya akan ditentukan rute
distribusi terpendek.

Table 1 Data Customer PT Java Agro Sari

No Customer Lokasi
1 A Umbulharjo
2 B Kasihan
3 C Umbulharjo
4 D Kraton
5 E Umbulharjo
6 F Bangutapan
7 G Depok
8 H Gamping
9 I Depok
10 J Depok
11 K Depok
12 L Gondokusuman
13 M Ngaglik

Sumber: Data PT Java Agro Sari (2024)

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan rute distribusi terpendek yang harus
dilalui PT Java Agro Sari untuk mengirimkan produknya ke konsumen. Penenelitian
ini menggunakan metode Algoritma Djikstra dan Saving Matrix yang telah terbukti
efektif dalam menentukan rute distribusi terpendek, terutama pada metode Algoritma
djikstra yang melakukan kalkulasi terhadap semua kemungkinan nilai bobot terkecil
dari setiap titik (Ahadi et al., 2022). Sementara itu metode Saving Matrix dalam
penentuan rute terpendek dengan menentukan semua titik yang harus dilalui dan
jumlah kendaraan berdasarkan kapasitas kendaraan tersebut agar diperoleh rute
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terpendek dan biaya yang lebih murah (Tyas et al., 2020). Kombinasi kedua metode
menjadi pembanding lebih pasti dalam penentuan rute terpendek. Sehingga
diharapkan bagi PT Java Agro Sari dapat mengatasi keterlambatan dalam pengiriman
produknya ke konsumen, tetapi juga dapat memberikan wawasan pada literatur SCM
melalui kombinasi metodologi tersebut.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Langkah Penelitian
Pada penelitian dalam menentukan rute distribusi terpendek menggunakan 2

metode, metode Algoritma Djikstra dan Saving Matrix. Adapun langkah penelitian
meliputi:

A. Observasi lapangan, yaitu Teknik pengumpulan data dengan cara melukan
proses pengamatan langsung ke lapangan untuk mengetahui permasalahan
pada objek penelitian.

B. Wawancara, yaitu teknik pencarian data yang dilakukan secara tanya jawab
antara pewancara dengan narasumber. Wawancara dilakukan pada bagian
departemen produksi guna untuk memperoleh data penelitian.

C. Studi literatur dilakukan guna mencari dan menggunakan beberapa sumber-
sumber informasi berupa data dari jurnal terkait, buku, membaca, mencatat,
dan mengolah bahan penelitian.

D. Mengidentifikasi masalah dalam menentukan jarak rute distribusi PT XYZ ke
customer.

E. Menganalisis data customer PT XYZ menggunakan metode Algoritma
Djikstra dan Saving Matrix dalam menentukan jarak rute distribusi yang
efisien.

F. Saran perbaikan, memberikan rekomendasi rute distribusi yang efisien untuk
mengurangi biaya distribusi.

2.2 Algoritma Djikstra

Algoritma djikstra adalah suatu metode yang menentukan rute terpendek
dengan prinsip greedy, karena dalam menentukan secara bertahap dengan memilih
nilai jarak terkecil kemudian dilanjutkan menghubungkan dengan nilai titik yang
belum terpilih kemudian dipilih nilai jarak terkecil kembali dengan syarat nilai jarak
yang tak negatif (Fadhilah & Qurrota, 2023; Junanda et al., 2016).
Dalam tahapan algritma djikstra ini dapat dilakukan dengan tahapan berikut menurut
(Cantona et al., 2020):

A. Menentukan titik awal pengiriman yang dimulai (0,0) sebagai node pertama
atau node awal, kemudian langkah selanjutnya menentukan bobot jarak dengan
menjumlahkan node awal yang dapat dilewati ke node awal satu demi satu.

B. Menentukan bobot (jarak) terkecil dari setiap penjumlahan node awal tadi
dengan yang bisa dilewati, kemudian set nilai yang dipilih tesebut sebagai node
keberangkatan pada node pertama yang tidak terpilih tetap dituliskan hasil
penjumlah node awal tadi dan set nilai tak terhingga pada node lainnya yang
tidak bisa dilewati secara langsung oleh node awal.

C. Pada node keberangkatan, perhitungkan node selanjutnya seperti langkah 1
yaitu yang bisa dilewati oleh node keberangkatan, apabila dalam perhitungan
ada node yang sudah dihitung tetap jumlahkan dengan node keberangkatan
akan tetapi tetap tulis nilai jumlah yang paling kecil. Untuk node yang dilewati
yang awalnya nilai tak hingga maka jumlahkan dengan node keberangkatan
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tadi dengan jarak antara node tersebut, untuk node yang tidak terlewati maka
di set nilai tak hingga. Setelah itu pilih lagi nilai terkecil untuk dijadikan node
keberangkatan untuk node sebelumya tidak akan pernah dicek lagi.

D. Setelah itu ulangi langkah tersebut sehingga diperoleh semua node terpendek.
Setelah diperoleh semua nilai bobot terkecil dilakukan langkah selanjutnya
tracking, yaitu mengurangi node keberangkatan paling jauh ke dekatnya
hingga sampai node awal dengan catatan hasil pengurangan tidak bernilai
negatif dan dalam tracking dari pengurangan harus ada jalur yang terhubung.
Setelah diperoleh urutan rute tersebut nilai total jarak dijumlahkan dengan titik
yang tidak terlewati supaya dapat menentukan urutan rute total tersebut namun
dengan catatan harus urut dari node awal ke node keberangkatan terakhir
terlebih dahulu lalu jumlahkan seperti tracking diawal sehingga kembali ke
node awal tadi.

2.3 Saving Matrix
Metode Saving matrix merupakan metode penentuan rute pengiriman produk

ke area konsumen dengan menentukan rute distribusi dan jumlah kendaraan sesuai
dengan kapasitas angkut kendaraan, serta meminimalkan rute terpendek dan biaya
transportasi (Dermawan, 2022). Langkah-langkah dalam menggunakan metode saving
matrix menurut (Suparjo, 2017):

A. Mengidentifikasi matrik jarak
Pada penentuan matrik jarak, data jarak antara perusahaan dengan titik ke titik
lainnya diperlukan setelah menentukan masing-masing titik koordinat dengan
yang lainnya dimasukan dalam persamaan (1).

JL.2= NGl +x2)° + (y1 + y2)? e
Keterangan:
(1,2) : matriks jarak lokasi 1 dengan lokasi 2
J(1,2) : matriks jarak lokasi 1 dengan lokasi 2
X : titik koordinat x
y : titik koordinat y

Jika jarak antara titik ke titik lainnya sudah diketahui makan perhitungan
menggunakan rumus di atas tidak perlu digunakan cukup menggunakan jarak titik
yang sudah diketahui, dalam penentuan jarak titik bisa menggunakan alat bantu dari
google maps.

B. Menentukan matrik peghematan (saving matrix)
Setelah mengidentifikasi matrik jarak maka dilakukan pencarian matrik
penghematan dengan memasukkan matrik jarak dengan persamaan (2).

S (xy)=J(g.x)H (g.y)-] (x.y) )
Keterangan:

S : matriks penghematan

(g,x) : jarak gudang ke customer x

(g,y) : jarak gudang ke cutomer y

S (x,y) :penggabungan antara rute X dengan rute y

J(x,y) : jarak customer 1 dengan customer 2

C. Pengalokasian kendaraan dan rute berdasarkan lokasi
Setelah matrik penghematan diketahui, maka langkah selanjutnya pengalokasian
lokasi rute atau kendaraan. Dalam pengalokasian kendaraan bisa dicari dengan
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menentukan batas armada yang bisa digunakan oleh perusahaan. Akan tetapi jika
dari perusahaan sudah memiliki rute tersendiri dan jatah armada yang dipakai
maka cukup ditulis rute dari perusahaan awal dan armada yang dapat menampung
keberangkatan tersebut.
D. Melakukan pengurutan tujuan dalam setiap rute
Dalam melakukan penguruan tujuan ada beberapa metode bantu dalam
pengurutan kunjungan saetiap rute menurut (Tyas et al., 2020).
e Metode Nearest Neighbor
Matode yang menentukan kunjungan dengan mengutamakan lokasi yang
jaraknya paling dekat dengan lokasi yang dikunjungi terakhir (Ariyanto &
Suseno, 2023).
e Metode Nearest Insert
Metode yang menentukan urutan kunjungan dengan mengutamakan lokasi
jika dimasukan maka akan dijumlahkan dengan jarak kembali ke perusahaan
lalu setelah itu dipilih jarak paling minimum, langkah selanjutnya setelah
dipilih maka jumlahkan dengan urutan tersebut dengan jarak minimum
sebelumnya lalu pilih jarak minimum lalu ulangi langkah tersebut seperti
sebelumnya (Kamal et al., 2020).
e Metode Farthest Insert
Metode yang menentukan urutan kunjungan dengan menentukan jarak paling
jauh terhadap titik tujuan paling akhir (Sitorus et al., 2022).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengerjaan menggunakan data primer, yaitu data hasil observasi langsung
peneliti pada PT Java Agro Sari. Adapun data yang diperoleh berupa data jarak antara
customer dengan perusahaan pada tahun 2024. Data yang diperoleh ditunjuk pada
Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2 Jarak perusahaan dengan konsumen

No Obyek Lokasi Jarak (km)
1 PT Sewon 0
2 A Umbulharjo 3,5
3 B Kasihan 3.9
4 C Pakualaman 3.8
5 D Kraton 7,4
6 E Umbulharjo 6,2
7 F Bangutapan 11
8 G Depok 13
9 H Gamping 16
10 I Depok 14
11 J Depok 15
12 K Depok 15
13 L Gondokusuman 8,6
14 M Ngaglik 21

Dari data tabel diatas PT Java Agro Sari memiliki 13 konsumen dari konsumen
A,B,C,D.E,F,G,H,ILJ,LK,L.M dengan jarak yang sudah diperoleh dari google maps.
Dari hal itu maka akan dikerjakan menggunakan metode algoritma djikstra dan saving
matrix.
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3.1 Algoritma Djiktra
Dalam pencarian rute distribusi terpendek seperti penelitian sebelumnya
(Lakutu et al., 2023), dilakukan proyeksi dari tampilan google maps dengan tampilan
rute dari masing-masing titik dan nantinya akan dipilih berdasarkan nilai node yang
terkecil kemudian dihubungkan dengan titik yang bisa dilewati. Dalam pengiriman ke
konsumen PT Java Agro Sari membagi menjadi 2 rute dengan menggunakan 2 armada
dalam pengiriman maka proyeksinya seperti pada Gambar 1 di bawah ini.

Stadior

ngyakéné

0)

(o)
®/

PT Java Agro Sar

Gambar 1 Denah rute 1

Gambar 1 menunjukkan titik koordinat lokasi customer pada rute 1, guna
memudahkan pengerjaan pada metode algoritma djikstra dengan cara melihat lintasan
yang bisa dilewati pada titik keberangkatan. Selanjutnya penunjukan pada Gambar 2
di bawah ini.

Sleman
Mejing Lor

Kasihan

A (fo)ELEES

Panggungharjo

9

BT Java Agro Sari

Banguntapan Adisutjipto
Airport

N A

3

Gambar 2 Denah rute 2

Gambar 2 menunjukkan titik koordinat lokasi customer pada rute 2, guna
memudahkan pengerjaan pada metode algoritma djikstra dengan cara melihat lintasan
yang bisa dilewati pada titik keberangkatan. Selanjutnya dari Gambar 1 dan 2
dilakukan pengerjaan untuk menentukan bobot (jarak) dari setiap node yang nantinya
akan di set nilai O dari PT Java Agro Sari pada node awal dan diberi nilai tak hingga
pada node lainnya. Setelah itu menentukan node keberangkatan dengan memakai nilai
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jarak terdekat, setelah dapat dari masing-masing node maka akan menentukan rute
terpenndek dengan cara tracking. Pada tampilan Tabel 3 Algoritma djikstra pada rute
1.

Tabel 3 Algoitma djikstra rute 1

Node PT A B C D E F

Awal 0 00 00 o0 oo o0 0
PT 0 3,5 3,9 o0 o0 0 0
A 0 3,5 3,9 4,2 o0 6,1 0
B 0 3,5 3.9 4,2 10,2 6,1 0
C 0 3,5 3,9 4,2 8.8 6,1 0
E 0 3,5 3.9 4,2 8,8 6,1 9,4
D 0 3,5 3,9 4,2 8,8 6,1 9,4

Keterangan: blok kuning bobot (jarak) terpilih

Pada Tabel 3 diperoleh perhitungan dengan metode algoritma djikstra diperoleh
nilai jarak terpendek dengan tanda blok kuning pada Tabel 3 di atas, selanjutnya
dilakukan tracking untuk menentukan urutan rute distribusi (Cantona et al., 2020; J. J.
Simanjuntak et al., 2023). Namun dalam penentuan rute harus yang saling melewati,
pada rute 1 urutan rute distribusi PT-A-C-E-F-D-B-PT dengan total jarak tempuh 25,8
km. Selanjutnya tampilan pada Tabel 4 algoritma djikstra pada rute 2 di bawah ini.

Tabel 4 Algroritma djikstra rute 2

Node  PT G H I J K L M

Awal 0 ' 00 0 o0 o0 © o

PT 0 13 16 o0 0 0 0 0
G 0 13 16 14,8 o o o 20,4
I 0 13 16 148 164 16,5 o 20,4
H 0 13 16 148 164 16,5 225 204
J 0 13 16 148 164 16,5 18,6 204
K 0 13 16 148 164 1655 18,6 204
L 0 13 16 148 164 165 18,6 204

Keterangan: blok kuning bobot (jarak) terpilih

Dari Tabel 4 seperti penjelasan tabel 3 urutan rute 2 diperoleh dengan urutan rute
distribusi dari PT-G-1-J-K-L-M-H-PT dengan total jarak 46,1 km.

3.2 Saving Matrix

Langkah selanjutnya dalam penentuan rute distribusi terpendek menggunakan
saving matrix yang sudah terbukti efektif dari penelitian sebelumnya (Jihad Azhar et
al., 2023; Tyas et al., 2020). Dalam perhitungan saving matrix dibagi beberapa tahapan
antara lain mengidentifikasi matrik jarak, menentukan matriks penghematan (Saving
Matrix), pengalokasian kendaraan dan rute, melakukan pengurutan tujuan dalam
setiap rute dengan metode bantu seperti nearest neighbor, nearest insert dan farthest
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insert.
3.2.1 Mengidentifikasi matrik jarak
Untuk menentukan matrik jarak jika antara titik dengan titik lainnya bisa
menggunakan rumus 1 namun dalam penelitian jarak antara titik dengan titik lainnya
sudah diketahui dengan menggunakan google maps maka penggunaan rumus tidak
perlu digunakan, untuk Tabel 5 di bawah ini matrik jarak diperoleh.

Tabel 5 Matrik jarak
PT A B C D E F G H 1 J K L M
35 0
39 4 0

3,8 0,7 54 O

74 39 63 33 0

62 26 68 2 53 0

11 58 13 54 6,1 33

13 13 15 97 11 7,7 5 0

16 16 13 12 6,6 10 9,7 11 O

14 85 15 99 91 76 3,7 1,8 12 0

15 7,1 10 64 7,5 54 3,7 39 69 1,6 0

15 7 10 63 73 53 35 38 68 1,7 0,19 0
86 6,7 9 6 61 6 52 56 56 41 22 21 0
21 14 22 12 11 13 72 74 9,7 76 7,1 72 6,6 0

Z o R —=TOTmHOOOQ®E >

Dari Tabel 5 matrik jarak di atas digunakan untuk menentukan matrik
penghematan, matrik penghematan ditentukan menggunakan matrik jarak dengan
memasukan rumus 1

3.2.2 Menentukan matrik penghematan

Untuk menentukan matrik penghematan menggunakan tabel matrik jarak
dengan memasukan rumus S(x,y)=J(g,x)+J (g,y)-J (x,y). Berikut hasil pada Tabel 6
matrik penghematan dari S(2,1) sampai S(13,12).

S(2,1) =Jg,PT A)+J (g,PT B)-J (g,A B)
=35+39-4
=34
Tabel 6 Saving matrix

A B C D E F G H I J K L M

0
34 0
6,6 23 0

7 5 79 0

71 33 8 83 0

87 19 94 123 139 0

35 19 7,1 94 11,5 19 0

35 69 78 168 122 173 18 0

9 29 79 123 126 213 252 18 0

11,4 89 124 149 158 223 24,1 241 274 0O

11,5 89 12,5 151 159 22,5 242 242 273 2981 0

54 35 64 99 88 144 16 19 185 214 21,5 0

FARAR—=—ITQOQTm@ooOw»
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A B C D E F G H I J K L M
M|10,5 29 12,8 174 142 248 26,6 273 274 289 288 23 0

Tabel 6 menunjukan hasil penentuan matrik penghematan dengan memasukan
tabel matrik jarak ke rumus (2), hasil matrik penghematan digunakan untuk penentuan
alokasi kendaraan dan rute. Namun dalam penelitian ini pengalokasian kendaraan dan
rute tidak perlu dicari karena dari PT XYZ sudah memeliki jadwal rute sebelumnya.

3.2.3 Pengalokasian kendaraan dan rute

Dalam pengalokasian rute distribusi PT Java Agro Sari sudah memiliki
pembagian dalam armada 1 dan 2 ke beberapa customer A sampai M, dalam rute 1
yang menggunakan armada 1 rute pengiriman yang diketahui yaitu customer A, B,
C, D, E, F. Dari rute 1 diperoleh nilai jarak 13,9 km, sedangkan dalam rute 2 yang
menggunakan armada 2 dengan rute pengiriman yang diketahui yaitu customer G,
H, I, J, K, L, M dengan nilai jarak yang diperoleh dari tabel saving matrix yaitu 23
km. Setelah itu dilakukan pengurutan tujuan.

3.2.4 Melakukan pengurutan tujuan dalam setiap rute

Dalam pengurutan rute tujuan menggunakan metode bantu diantaranya nearest
neighbor, nearest insert, farthest insert. Dalam penentuan rute tujuan menggunakan
tabel matrik jarak seperti pada Tabel 7 di bawah ini.

Tabel 7 Urutan kunjungan rute

Rute Urutan Pengiriman Metode Total Jarak (km)
PT-A-C-E-F-D-B-PT Nearest Neighbor 25,8
1 PT-A-C-E-B-D-F-PT Nearest Insert 36,4
PT-F-B-E-D-A-C-PT Farthest Insert 445
PT-L-K-J-I-G-M-H-PT Nearest Neighbor 47,39
2 PT-L-K-J-I-G-H-M-PT Nearest Insert 55,99
PT-M-H-I-L-G-J-K-PT Farthest Insert 71,49

Pada tabel 7 diperoleh urutan pengiriman dari masing-masing rute dengan
metode bantu. Hasil yang diperoleh akan dijadikan penentuan dalam penelitian ini
untuk menentukan rute distribusi yang efisien.

3.3 Rekapitulasi

Setelah dilakukan alokasi rute distribusi 1 dan 2 dengan menggunakan metode
algoritma djikstra dan saving matrix dengan beberapa metode yang mendukung
saving matrix seperti nearest neighbor, nearest insert, dan farthest insert. Maka
diperoleh hasil rekapitulasi pada Tabel 8.

Tabel 8 Rekapitulasi jarak dan urutan pengiriman

Rute  Metode Urutan rute Total jarak (km)
Nearest neighbor  PT-A-C-E-F-D-B-PT 25,8
1 Nearest insert PT-A-C-E-B-D-F-PT 36,4
Farthest insert PT-F-B-E-D-A-C-PT 445
Nearest neighbor  PT-L-K-J-I-G-M-H-PT 47,39
2 Nearst insert PT-L-K-J-I-G-H-M-PT 55,99
Farthest insert PT-M-H-I-L-G-J-K-PT 71,49

Berdasarkan pada Tabel 8 dibuat untuk menentukan urutan dengan rekapitulasi
yang mana akan ditarik kedalam gambar grafik rekapitulasi untuk menentukan
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urutan rute distribusi yang optimal (Dermawan, 2022). Seperti pada Gambar 3 grafik
hasil rekapitulasi di bawabh ini.
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Rute 1 Rute 2 Terpilih rute 1 Terpilih rute 2

Gambar 3 Grafik hasil rekapitulasi

Berdasarkan pada grafik di atas diperoleh total jarak yang ditempuh pada rute
1 dengan jarak 25,8 km hasil dari perhitungan metode Algoritma Djikstra dan
Nearest Neighbor. Sedangkan rute 2 hasil perhitungan metodenya hanya Algoritma
Djikstra dengan total jarak yang ditempuh 46,1 km. Hasil secara detail rekapitulasi
penentuan jarak tempuh rute distribusi dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9 Rekapitulasi jarak tempuh rute distribusi

Rute Urutan rute Total jarak (km)
1 PT-A-C-E-F-D-B-PT 25,8
2 PT-G-I-J-K-L-M-H-PT 46,1

Jadi dari hasil rekapitulasi tabel 9 rute optimal diperoleh dengan rute 1 dengan
alur rute distribusi dari PT — A - C — E — F — D — B — PT dengan total jarak tempuh
25,8 km. Sedangkan rute 2 diperoleh alur rute distribusi dari PT-G-1-J-K—-L
—M — H — PT dengan total jarak tempuh 46,1 km.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasi penelitian mengenai pemilihan rute distribusi pada PT
Java Agro Sari, dapat disimpulkan bahwa urutan rute distribusi 1 melalui titik PT—
A -C-E-F-D-B-PT dengan total jarak yang ditempuh 25,8 km untuk hasil
perhitungannya menggunakan penggabungan metode Algoritma Dijikstra dan
Nearest Neighbor. Sedangkan rute distribusi 2 melalui titik PT-G - 1-J-K - L —
M — H — PT dengan total jarak yang ditempuh 46,1 km untuk hasil perhitungannya
menggunakan metode Algoritma Djikstra. Untuk penelitian mendatang,
penghitungan pada biaya pengiriman yang efisien.
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